BAB VII
KESIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa penelitian ini memberikan sebuah memberikan pemahaman
yang lebih dalam tentang pengalaman artistik dalam menciptakan karya seni melalui deep fake
Al, bagaimana deep fake Al mempengaruhi kreativitas seniman dalam menciptakan karya seni,
serta bagaimana seniman mengatasi tantangan etis yang terkait dengan penggunaan deep fake
Al dalam karya seni mereka. Hal ini dapat membantu para seniman dan pengembang teknologi
untuk meningkatkan penggunaan deep fake Al dalam seni kreatif secara etis dan efektif. Selain
itu, penelitian ini juga memiliki urgensi untuk memberikan pemahaman lebih lanjut tentang
dampak teknologi deep fake Al dalam seni kreatif pada masyarakat dan budaya.
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